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Abstrak  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, pola interaksi sosial guru dan 
siswa berkebutuhan khusus tunarungu dalam pembelajaran di tengah pandemi 
Covid-19, mengetahui masalah atau kendala yang dihadapi guru dan siswa 
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran di tengah pandemi Covid-19, dan 
mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada proses 
interaksi sosial guru dan siswa berkebutuhan khusus tunarungu dalam 
pembelajaran di tengah pandemi Covid-19 di kelas XI pada Sekolah Luar Biasa 
Negeri Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan dalam pembelajaran di tengah pandemi 
Covid-19 sebagian besar guru di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember menerapkan 
pembelajaran daring dengan pola interaksi satu arah yakni individu dengan 
individu, walau demikian guru tetap menerapkan pola interaksi individu dengan 
kelompok meski dalam pelaksanaannya tidak berjalan optimal. Point kedua 
ketidaksiapan guru dan peserta didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran 
yang dilakukan secara daring ditengah pandemi Covid-19, serta kurangnya 
sarana dan prasarana penunjang dalam pembelajaran daring seperti kepemilikan 
handphone, kuota internet, serta terkendala signal yang menyebabkan aktivitas 

pembelajaran tidak optimal. Point ketiga penerapkan metode pembelajaran 
campuran atau blended learning guna mengatasi permasalahan yang terjadi 

pada kegiatan pembelajaran daring. Dengan menggabungkan dua metode 
pembelajaran sekaligus seperti luring dan daring. dalam penerapannya terbukti 
bahwa metode pembelajaran campuran ini efektif dalam mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran daring pada kelas XI 
tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember. 

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Campuran  

Abstract 

The purpose of this study was to determine the pattern of social interaction of 
teachers and students with special needs for hearing impairment in learning in 
the midst of the Covid-19 pandemic, find out the problems or obstacles faced by 
teachers and students with special needs in learning in the midst of the Covid-19 
pandemic, and find out the solutions implemented. to overcome problems in the 
social interaction process of teachers and students with special needs for hearing 
impairment in learning in the midst of the Covid-19 pandemic in class XI at the 
Jember State Special School. This research use desciptive qualitative approach. 
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The results of the study show that in learning in the midst of the Covid-19 
pandemic, most teachers at the Jember State Special School apply online 
learning with a one-way interaction pattern, namely individuals with individuals, 
however teachers continue to apply individual and group interaction patterns 
even though the implementation does not run optimally. . The second point is the 
unpreparedness of teachers and students in conducting online learning activities 
in the midst of the Covid-19 pandemic, as well as the lack of supporting facilities 
and infrastructure in online learning such as ownership of mobile phones, internet 

quotas, and signal constraints that cause learning activities to be not 
optimal.methods blended learning to overcome problems that occur in online 
learning activities. By combining two learning methods at once such as offline 
and online. in its application it is proven that this mixed learning method is 
effective in overcoming problems that occur in the online learning process in 
class XI deaf at the Jember State Special School. 

Keywords: Social Interaction, Online Learning, Blended Learning

PENDAHULUAN 

 Pada awal tahun 2020 dunia dikagetkan dengan adanya pandemi Covid-19 yang 

mempengaruhi segala bidang kehidupan manusia tak terkecuali bidang pendidikan itu 

sendiri. Pendidikan di Indonesia pada masa pandemi Covid-19 ini mengalami ragam 

tantangan yang mempengaruhi pola interaksi belajar antara guru dan peserta didik. Dengan 

adanya pandemi Covd-19 ini, turut serta mengubah pola kegiatan pembelajaran yang 

sebelumnya dilakukan secara langsung atau tatap muka dan kini harus dilakukan secara 

daring atau biasa disebut kegiatan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring di tengah 

pandemi Covid-19 ini dianggap sebagai solusi yang tepat untuk dilakukan dalam proses 

pembelajaran guna untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19 ini dalam dunia 

pendidikan itu sendiri. Hal ini tertuang dalam Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, 

yang salah satu isinya dalah himbauan untuk melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh 

atau daring. 

 Walaupun pembelajaran daring dianggap sebagai solusi yang tepat untuk dilakukan  

dalam dunia pendidikan di tengah pandemi Covid-19, namun banyak sekali permasalahan 

yang dialami setelah kebijakan pembelajaran ini diterapkan. Mengingat karena model 

pembelajaran daring ini masih dianggap baru bagi sebagian besar sekolah di Indonesia, 

sehingga ketidaksiapan siswa dan guru turut serta melahirkan permasalahan baru dalam 

kegiatan pembelajaran.  

  Oleh karena itu tidak semua sekolah berhasil menerapkan pembelajaran daring 

sesuai dengan hasil yang diharapkan, terlebih sekolah yang menaungi pendidikan anak 

berkebutuhan khusus (ABK). Kebijakan pembelajaran daring tidak hanya diterapkan pada 

peserta didik dengan kondisi normal, namun juga diterapkan pada anak berkebutuhan 
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khusus. Walaupun anak berkebutuhan khusus sangat sulit untuk melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Hal ini dikarenakan anak berkebutuhan khusus memerlukan 

pendamping khusus dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh karenanya banyak 

sekolah khusus kemudian menerapkan model pembelajaran campuran atau blended 

learning untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam model pembelajaran daring yang 

diterapkan sebelumnya.   

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember  

untuk mengetahui pola interaksi sosial guru dan peserta didik berkebutuhan khusus 

tunarungu dalam kegiatan pembelajaran di tengah pandemi Covid-19, untuk mengetahui 

permasalahan atau kendala yang dialami pada pola interaksi sosial guru dan anak 

berkebutuhan khusus tunarungu pada kegiatan pembelajaran di tengah pandemi Covid-19, 

serta untuk mengetahui solusi untuk mengatasi kendala atau permasalahan yang terjadi 

pada pola interaksi  sosial anak berkebutuhan khusus jenis tunarungu dalam pembelajaran 

di tengah pandemi covid-19 pada kelas XI Sekolah Luar Biasa Negeri Jember. 

 

METODE 

Pada penelitian yang berjudul “Interaksi  Sosial Anak Berkebutuhan Khusus Jenis 

Tunarungu Dalam Pembelajaran Di Tengah Pandemi Covid-19 Pada Kelas XI Sekolah Luar 

Biasa Negeri Jember” peneliti menggunakan pendekatan dan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, menurut Sugiyono (2007 : 1) dengan menggunakan metode pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan studi dokumen. Subjek penelitian ini yakni Kepala 

Sekolah, Wali Kelas, guru dengan kualifikasi pendidikan khusus, dan peserta didik 

tunarungu kelas XI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Interaksi sosial guru dan siswa berkebutuhan khusus jenis tunarungu kelas XI 

Sekolah Luar Biasa Negeri Jember dalam proses pemebelajaran di tengah 

pandemi Covid-19. 

 Dalam kehidupan manusia pada suatu masyarakat atau kelompok sosial lainnya tidak 

bisa dilepaskan dari adanya interaksi sosial. Adapun syarat terjadinya interaksi sosial 

meliputi adanya kontak sosial serta komunikasi antar individu dengan individu, individu 

dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok Seperti halnya interaksi yang terjadi 

pada anak berkebutuhan khusus yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember khususnya 

anak yang memiliki kebutuhan khusus jenis tunarungu pada kelas XI dengan ragam kondisi 
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seperti tunarungu ringan, sedang dan berat. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar 

di kelas ini guru dan peserta didik harus memiliki interaksi yang baik. 

 Adapun interaksi sosial yang terjadi antara guru dengan peserta didik yang ada di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Jember berlangsung secara individu dan kelompok sesuai 

dengan definisi dan syarat dari adanya interaksi sosial itu sendiri. Interaksi sosial yang terjadi 

antara guru dengan peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa 

Negeri Jember ini berjalan dengan baik, karena sebagian besar guru di Sekolah Luar Biasa 

Negeri Jember ini memiliki kualifikasi pendidikan khusus sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran guru memiliki kemampuan komunikasi baik dalam halnya berinteraksi dengan 

anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran. 

 Akan tetapi kondisi interaksi antara guru dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran mengalami permasalahan sejak munculnya pandemi Covid-19 pada awal 

tahun 2020. Pandemi Covid-19 ini memiliki dampak yang cukup signifikan bagi berbagai 

bidang kehidupan manusia seperti halnya bidang pendidikan itu sendiri. bahkan Sekolah 

Luar Biasa bisa dibilang mempunyai tantang yang jauh lebih besar dari pada lembaga 

pendidikan formal lainnya dalam proses pembelajaran di tengah pandemi Covid-19. 

Khususnya sebagaimana yang dirasakan oleh Sekolah Luar Biasa Negeri Jember. pola 

interaksi sosial anak berkebutuhan khusus jenis tunarungu dalam pembelajaran di tengah 

pandemi covid-19 pada kelas XI di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember berlangsung sebelum 

dan sesudah pandemi Covid-19 bak secara individu dengan individu, serta kelompok dengan 

kelompok. Hal tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini. 

1. Pola Interaksi Individu dengan Individu 

 Kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember 

menggunakan pendekatan interaksi secara individu dengan individu. Adapun perbedaan 

dalan pola interaksi individu dengan individu sebelum dan setelah pandemi Covid-19 dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas XI tunarungu pada Sekolah Luar Biasa Negeri Jember 

sebagai Berikut: 

a. Interaksi Sosial Guru Dan Anak Berkebutuhan Khusus Jenis Tunarungu Kelas XI 

Dalam Proses Pemebelajaran Sebelum Pandemi Covid-19 

 Interaksi sosial yang terjadi pada kelas XI tunarungu Sekolah Luar Biasa Neregi 

Jember sebelum pandemi berlangsung secara tatap muka, hal ini ditandai dengan adanya 

kontak sosial primer dan komunikasi. Misalnya dalam pembelajaran prakarya guru 

memerintahkan peserta didik tunarungu untuk membuat suatu kerajinan batik bersama-

sama, yang mana hal ini membuat interaksi antara guru dan peserta didik tunarungu terlibat 

aktif secara langsung di dalam pembelajaran tanpa adanya pembatasan sosial. 
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 Pada Interaksi sosial antara guru dan anak berkebutuhan khusus tunarungu dalam 

pembelajaran sebelum pandemi telah memenuhi syarat adanya interaksi sosial di dalamnya. 

Yakni dengan adanya interaksi sosial individu dengan individu dalam pembelajaran yang 

berlangsung secara tatap muka, dan ditandai adanya kontak sosial primer yang berupa 

sebuah tindakan seperti mengadakan hubungan sosial langsung dengan pihak lain, seperti 

halnya yang dilakukan oleh ibu Sutartik S.Pd. dengan peserta didik kelas XI tunarungu 

dalam proses pembelajaran prakarya diatas. Dimana ibu Sutartik S.Pd. memberikan tugas 

membuat prakarya yakni membatik pada murid kelas XI tunarungu dan kemudian murid 

mulai mengikuti intruksi yang diberikan oleh ibu Sutartik. Kedua adanya komunikasi berupa 

tafsiran, gerak tubuh atau pembicaraan, karena siswa di Kelas XI ini penyandang tunarungu 

ibu Sutartik memakai bahasa isyarat untuk mengkomunikasikan intruksi yang harus 

dikerjakan oleh murid seperti halnya mengambil lilin untuk membatik.  

 Pada proses ini juga terdapat beberapa faktor yang mendasari interaksi sosial yakni 

imitasi yang merupakan proses peniruan seperti yang telah dipaparkan diatas ketika ibu 

Sutartik memberi contoh cara membatik yang benar kemudian peserta didik mulai 

mengikutinya. Respon murid terhadap interaksi sosial dalam pembelajaran sebelum 

pandemi dianggap lebih nyaman dari pada pembelajaran daring seperti saat ini, pasalnya 

ketika ada materi yang tidak di mengerti murid bisa bertanya langsung secara tatap muka. 

 

b. Interaksi Sosial Guru Dan Anak Berkebutuhan Khusus Jenis Tunarungu Kelas XI 

Dalam Proses Pemebelajaran di Tengah Pandemi Covid-19 

 Pola interaksi sosial guru dan anak berkebutuhan khusus jenis tunarungu kelas XI 

dalam proses pemebelajaran di tengah pandemi covid-19 ini berlangsung sedikit berbeda 

dengan sebelum adanya pandemi. Dengan adanya kebijakan pembelajaran daring, juga 

turut serta melahirkan perubahan dalam metode pembelajaran yang diterapkan oleh Sekolah 

Luar Biasa Negeri Jember, sebelum pandemi berlangsung kegiatan belajar mengajar 

dilakukan secara tatap muka di kelas dan kini setelah adanya pandemi harus berlangsung 

via daring melalui media-media pembelajaran online seperti Whatsapp Group, Zoom, dan 

Youtube.   

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pada proses ini terjadi interaksi sosial, 

karena terpenuhinya dua syarat terjadinya sebuah interaksi sosial yakni adanya kontak 

sosial dan komunikasi. Pertama kontak sosial pada pola interaksi ini menggunakan kontak 

sosial sekunder dengan menggunakan perantara. Menurut Soekanto (2014) kontak sosial 

sekunder adalah kontak sosial yang memerlukan perantara seperti media untuk 

berkomunikasi. Seperti yang dilakukan oleh ibu Sutartik, S.Pd. dengan dengan peserta didik 
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kelas XI, ibu Sutartik memberi tugas kepada peserta didik kelas XI melalui perantara 

WhatsApp Grup untuk dikerjakan dirumah, kemudian peserta didik merespon apa yang 

diperintahkan oleh ibu Sutartik, S.Pd. Kedua adanya komunikasi berupa gerak gerik, 

tafsiran, bahasa tubuh, maupun pembicaraan yang ingin disampaikan kepada orang lain, 

seperti halnya ketika ibu Sutartik, S.Pd. dan peserta didik kelas XI melangsungkan 

pembelajaran menggunakan media Zoom. Ibu Sutartik, S.Pd. menggunakan bahasa isyarat 

untuk berkomunikasi dengan peserta didik, hal tersebut dilakukan karena peserta didik di 

kelas XI adalah penyandang tunarungu.  

 Namun pada pola interaksi ini melahirkan banyak permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Sebagaimana wawancara bersama Serly Maulida siswa kelas 

XI tunarungu yang mengatakan bahwa sulitnya memahami materi pembelajaran yang 

dilakukan secara daring, ditambah tidak ada pendamping yang mengawasi dan membimbing 

siswa selama belajar daring. Senada dengan hal tersebut ibu Sutartik S.Pd selaku wali kelas 

XI mengatakan bahwa interaksi yang terjadi juga kurang optimal sehingga tak jarang ketika 

pembelajaran berlangsung murid sering salah informasi mengani materi atau tugas yang di 

berikan.  

2. Interaksi Individu dengan kelompok 

 Dalam pembelajaran di tengah pandemi Covid-19 berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa sebagian besar interaksi yang dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan pola interaksi individu dengan individu. Hal ini 

dikarenakan dampak dari kebijakan pendidikan di tengah pandemi yang mengatur tentang 

pendidikan jarak jauh atau daring. Sehingga guru Sekolah Luar Biasa Negeri Jember 

merasa kesulitan untuk merancang kegiatan belajar kelompok bagi peserta didik.  

 Para guru Sekolah Luar Biasa Negeri Jember juga merasa sangat penting untuk 

dilakukan pola interaksi individu dengan kelompok. Karena pola interaksi ini memiliki tujuan 

untuk merangsang sikap kerjasama antara peserta didik. dan juga termasuk dalam pola 

pengembangan sikap, mental dan perilaku peserta didik, yang diharapkan dapat berguna 

bagi kehidupan anak berkebutuhan khusus di masa depan. Walaupun tidak 

memungkinkannya dilakukan polainteraksi ini. Akan tetapi para pendidik tetap 

mengusahakan dan mensiasati agar pola interaksi individu dan kelompok ini bisa 

diterapkan. Yakni dengan membuat kebijakan masuk bergilir dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan. Hal ini dilakukan karena mengingat terdapat juga mata pelajaran 

khusus yang harus dilakukan secara langsung seperti terapi pendengaran bagi anak 

tunarungu, pelajaran prakarya, serta program vokasi lainnya untuk mengembangkan 

potensi dari anak berkebutuhan khusus itu sendiri, sekaligus kebijakan tersebut di buat 
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untuk menghindari terjadinya kerumunan di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember. Untuk 

Kelas XI tunarungu mendapatkan jadwal terapi 2 kali dalam seminggu yakni pada hari Rabu 

dan Jumat, dengan durasi pelajaran 2 jam perhari. 

 Berdasarkan hasil pengamatan melalui observasi dan wawancara dapat peneliti 

simpulkan bahwa para pendidik yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember khusus pada 

Kelas XI tunarungu selain menerapkan pola interaksi antar individu, mereka juga 

menerapkan interaksi individu dengan kelompok. Sebagaimana dapat dilihat pada gambar 

4.6 tentang kegiatan membuat prakarya secara berkelompok dan tetap di dampingi oleh 

guru selama kegiatan berlangsung. Mengingat kegiatan prakarya ini di rasa tidak bisa 

dilakukan secara daring, oleh karenanya guru membuat kebijakan menggunakan kegiatan 

terapi khusus dengan diselingi kegiatan pembelajaran yang tidak bisa dilakukan secara 

daring.  

 

3. Masalah atau kendala yang dihadapi guru dengan siswa berkebutuhan khusus 

tunarungu kelas XI pada proses pembelajaran di tengah pandemi Covid-19 

 Berdasarkan pola interaksi individu dengan individu, individu dengan kelompok yang 

telah di paparkan terebut. Terdapat beberapa kendala yang di hadapi guru dan siswa 

berkebutuhan khusus tunarungu kelas XI pada proses pembelajaran di tengah pandemi 

Covid-19 meliputi: 

a. Metode Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah ibu Umi Salma dan Wali Kelas 

XI ibu Sutartik mengatakan bahwa pada pembelajaran ditengah pandemi Covid-19 ini 

mengalami kesulitan dengan penggunaan metode pembelajaran yang akan di terapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Karena sebelum adanya pandemi para guru menggunakan 

metode pembelajaran klasikal seperti ceramah dan demonstrasi dikelas.  

 Oleh karenanya untuk mengantisipasi pembelajaran tetap dilakukan di tengah pandemi 

covid-19, para guru menggunakan model pembelajaran project based learning yakni dengan 

memberikan materi dan tugas untuk dikerjakan di rumah. Walaupun metode ini dirasa 

kurang tepat di terapkan kepada anak berkebutuhan khusus, namun para guru tetap 

menerapkan model pembelajaran ini sembari mencari solusi yang tepat terkait alternatif 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai. 

b. Media Pembelajaran 

 Dalam pembelajaran daring di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember, para pendidik juga 

meresakan hal yang sama tentang sulitnya melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis internet. Karena selama ini mereka hanya 
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menggunakan media pembelajaran berupa buku paket LKS, serta media pembelajaran 

khusus ketunaan. Oleh karenanya para pendidik di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember 

mencoba untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran yang dianggap masih baru di 

dunia pendidikan. adapun media pembelajaran yang digunakan di Kelas XI Tunarungu pada 

Sekolah Luar Biasa Negeri Jember meliputi: WhatsApp, Zoom Meeting, dan Youtube.  

c. Sarana Dan Prasarana Yang Kurang Memadai 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama Kepala Sekolah Ibu Umi Salma 

salah satu kendala yang dihadapi guru dan peserta didik di kelas XI tunarungu Sekolah Luar 

Biasa Negeri Jember ialah sarana dan prasarana penunjang pembelajaran daring yang 

kurang memadai seperti jaringan internet yang kurang stabil, penggunaan kuota internet 

yang cukup besar,  serta terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki telepon seluler sendiri 

dan harus meminjam kepada saudara bahkan tetangganya ketika pembelajaran 

berlangsung.  

d. Peran Orang Dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

 Pada kegiatan pembelajaran jarak jauh atau daring orang tua memiliki peranan yang 

penting dalam mendampingi, mengontrol dan turut serta mendidik anak dalam kegiatan 

pembelajaran yang di lakukan dari rumah. Tentu tanggung jawab orang tua dalam 

pembelajaran daring ini semakin besar peranannya dalam menentukan keberhasilan belajar 

sang anak di tengah pandemi Covid-19. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada beberapa 

orang tua dari anak berkebutuhan khusus tunarungu kelas XI di Sekolah Luar Biasa Negeri 

Jember seakan berbanding terbalik terhadap kewajiban yang harus mereka lakukan 

terhadap cara belajar anaknya di tengah pandemi Covid-19. menurut wawancara bersama 

bapak Agus Fernandes selaku orang tua siswa tunarungu dari Kezia Christina menjelaskan 

kesulitannya dalam mendampingi anaknya selama pembelajaran daring dilakukan “Selama 

belajar di rumah saya terus pantau anak saya, walaupu saya tidak ada dirumah istri saya 

yang mendapingi anak kami kalau sedang ada sekolah online atau tugas. Tapi lebih sekolah 

seperti biasanya, karena kami juga kesulitan kalau ada sesuatu yang tidak dimengerti, 

karena kami juga terkendala komunikasi  karena kita cuma tau bahasa isyarat sehari-hariya 

saja”. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

peran orang tua dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus tunarungu kelas XI dalam 

pembelajaran daring pada Sekolah Luar Biasa Negeri Jember tidak berjalan dengan baik 

sebagaimana yang diharapkan. Salah satu permasalahan yang dihadapi orang tua siswa 
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yakni kendala komunikasi, sebagian besar orang tua dari anak berkebutuhan khusus 

tunarungu ini mengaku hanya memahami bahasa isyarat dasar sehari-hari saja. 

e. Dampak Sosiologi dan Pedagogis Anak Berkebutuhan Khusus Dalam 

Pembelajaran Di Tengah Pandemi Covid-19 

 Dari hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran daring 

berdampak pada perilaku sosial dan emosional para peserta didik. Peserta didik cenderung 

bosan dan tidak aktif dalam pembelajaran. para peserta didik merasa rindu dengan teman 

dan guru. sebagaimana menurut Ahmad Andi Kurnawan siswa Tunarungu kelas XI bahwa 

“iya kami sering mengobrol di whatsap kalo belajar di rumah, tapi juga ada beberapa teman 

saya kurang sering aktif di wa jadi susah untuk mengobrol dengannya kadang-kadang sya 

juga kangen maen disekolah sama teman saya”.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran daring ditinjau dari aspek sosiologis rupanya memiliki dampak terhadap pola 

interaksi sosial anak berkebutuhan khusus tunarungu dalam kegiatan belajar mengajar, 

yang mana dampak yang di timbulkan seperti tidak optimalnya interaksi sosial yang terjadi 

antara siswa dengan guru atau teman sebayanya. Selain itu guru juga merasa kesulitan 

dalam melihat perkembangan sosial dan emosional siswa karena keterbatasan interaksi 

yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran daring berlangsung.  

 Sedangkan pembelajaran anak berkebutuhan khusus ditinjau dari aspek pedagogis 

rupanya kondisi pembelajaran daring ini belum dapat disebut ideal karena masih terdapat 

beberapa hambatan yang harus dihadapi.  Hambatan yang harus dihadapi guru dan peserta 

didik di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember dalam pembelajaran daring meliputi 

ketidaksiapan sumber daya manusia, kurang jelasnya arahan pemerintah daerah, belum 

adanya kurikulum yang tepat, dan keterbatasan sarana dan prasarana pendukung 

khususnya dalam penggunaan teknologi dan jaringan internet. hal ini membuat 

pembelajaran yang ada hanya berupa pemberian materi dan penugasan secara terus 

menerus.  

 Senada dengan yang disampaikan Preti Bestidiah Batara selaku siswa tunarungu 

kelas XI “selama belajar dirumah PR yang diberikan guru tambah banyak dibandingkan 

sebelum sekolah online”. Berdasarkan pemaran tersebut dapat peneliti simpulkan 

bahwasanya peserta didik juga mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

diberikan sekaligus peserta didik merasa tugas yang diberikan dalam pembelajaran daring 

terkesan banyak. Hal ini karena baik guru dan peserta didik masih belum siap dengan 

sistem pembelajaran daring yang diberlakukan. 
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4. Solusi yang ditawarkan oleh pihak sekolah untuk mengatasi permasalahan pada 

interaksi sosial guru dengan siswa berkebutuhan khusus tunarungu kelas XI 

dalam kegiatan pembelajaran di tengah pandemi Covid-19 

 Berdasarkan hambatan-hambatan yang telah di paparkan tersebut, guna mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran daring para pendidik sepakat membuat 

alternatif kebijakan pembelajaran campuran atau blended learning. Berikut akan dijelaskan 

secara terperinci mengenai alternatif kebijakan yang digunakan oleh Sekolah Luar Biasa 

Negeri Jember: 

a. Pembelajaran Campuran / Blended Learning 

Metode pembelajaran blended learning atau pembelajaran campuran merupakan metode 

pembelajaran yang menggabungkan dua pendekatan sekaligus yakni pendekatan 

pembelajaran konvensional dan daring. Annisa (dalam Widiara, 2018 : 51) mengatakan 

bahwa blended learning merupakan sistem belajar baru yang mencoba memadukan face to 

face (tatap muka/langsung) dengan belajar secara online (melalui penggunaan fasilitas dan 

media internet). 

 Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Sekolah Luar Biasa Negeri Jember selama 

wabah covid-19 ini juga turut serta mengadopsi metode pembelajaran blended learning, 

yakni dengan menggabungkan kegiatan pembelajaran dalam jaringan (daring) dan luar 

jaringan (luring). Ketika daring dilakukan secara jarak jauh baik pendidik dan peserta didik 

dengan menggunakan perantara internet sedangkan luring dilakukan dengan kunjungan 

belajar kerumah dan menerapkan kebijakan tatap muka secara langsung di sekolah hanya 

saja terdapat pembagian jadwal masuk secara bergilir pada setiap kelas. Hal ini di lakukan 

karena untuk menghindari kerumunan di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember tentunya hal ini 

di lakukan dengan mematuhi protokol kesehatan yang ketat. 

 Alasan lainnya pihak sekolah menerapkan kebijakan masuk bergilir di karenakan 

terdapat beberapa mata pelajaran khusus yang tidak bisa di lakuakan secara daring dari 

rumah, yakni kegiatan terapi pada masing-masing kategori anak berkebutuhan khusus yang 

disebut kelas terapi. Seperti halnya pada anak tunarungu dalam pembelajaran blended 

learning, siswa tunarungu kelas XI mendapat jadwal masuk kelas terapi ke sekolah pada hari 

Rabu dan Jumat dengan durasi waktu pembelajaran dua jam dalam satu kali pertemuan 

sedangkan pada hari Senen, Selasa, dan Kamis kegiatan pembelajaran berlasung secara 

daring.  

 Kelas terapi ini juga di manfaatkan oleh guru Sekolah Luar Biasa Negeri Jember  untuk 

mengoptimalkan pembelajaran yang dilakukan secara daring karena terkadang banyak anak 

yang kurang mengerti materi yang diberikan secara daring, ketika jadwal kelas terapi inilah 
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kemudian guru menjelaskan secara terperinci terkait materi dan tugas yang dikirimkan 

secara daring sehingga peserta didik dapat memahami materi yang di berikan. Hal ini di rasa 

cukup efektif untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran peserta didik tunarungu 

kelas XI selama kegiatan belajar mengajar disekolah berlangsung secara daring. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Umi Salma selaku Kepala Sekolah “untuk saat ini 

blended learning merupakan salah satu alternatif yang di rasa paling tepat di gunakan untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran di tengah pandemi“.  

 Berdasarkan pemaparan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwasanya dalam 

mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran di tengah pandemi 

Covid-19 khususnya pada kelas XI tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember, para 

guru sepakat membuat alternatif kebijakan pembelajaran yakni metode pembelajaran 

blended learning atau pembelajaran campuran. Dengan harapan metode pembelajaran ini 

dapat menarik minat belajar peserta didik meningkat di tengah pandemi Covid-19 yang 

sebelumnya peserta didik merasa jenuh karena banyak sekali permasalahan dalam 

pembelajaran yang dilakukan secara daring.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Jember khusus nya mengenai 

interaksi  sosial anak berkebutuhan khusus jenis tunarungu dalam pembelajaran di tengah 

pandemi covid-19 pada kelas XI. Penelitian ini sangat menarik untuk di kaji dan di teliti lebih 

lanjut mengingat masih sedikit peneliti yang mengkaji mengenai dampak pandemi Covid-19 

terhadap pola interaksi guru dan peserta didik berkebutuhan khusus jenis tunarungu dalam 

pembelajaran. dari hal ini peneliti menemukan sebuah hipotesis penelitian terkait interaksi  

sosial anak berkebutuhan khusus jenis tunarungu dalam pembelajaran di tengah pandemi 

covid-19 pada kelas XI pada Sekolah Luar Biasa Negeri Jember sebagai berikut: (1) 

adanya perbedaan pada pola interaksi sosial guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

sebelum dan setelah adanya pandemi Covid-19 baik interaksi individu dengan individu, 

ataupun interaksi individu sengan kelompok. Sebelum adanya pandemi Covid-19, 

pembelajaran berlangsung tatap muka. Akan tetapi setelah adanya pandemi Covid-19 

kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring atau pembelajaran jarak jauh. (2) adanya 

kendala yang dihadapi guru maupun peserta didik kelas XI tunarungu di Sekolah Luar Biasa 

Negeri Jember terhadap kebijakan pembelajaran daring yang diterapkan. (3) penerapan 

model pembelajaran blended learning / campuran sebagai upaya yang dilakukan guru untuk 

mengatasi kendala-kendala pada pola interaksi  sosial anak berkebutuhan khusus jenis 

tunarungu dalam pembelajaran di kelas XI pada Sekolah Luar Biasa Negeri Jember. 
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